EKSISTENSI WANITA DALAM MANAWA DHARMASASTRA (Perspektif Teologi Gender) by Fitri Pramitasari, Ni Luh Gde
 JURNAL PENELITIAN AGAMA HINDU |  24 
 
EKSISTENSI WANITA 
DALAM MANAWA DHARMASASTRA 
(Perspektif Teologi Gender) 
Oleh 
Ni Luh Gde Fitri Pramitasari 
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar 
 
Abstract 
Manawa Dharmasastra is one of the books that belong smrti or veda smṛti, namely 
the interpretation of the text books of revelation (veda sruti). Over all Manawa Dharmasastra 
is a book that discuss the laws that govern the behavior of religious life, society and the state. 
The regulations that are in it are still very relevant to be used as a guideline in this present 
life, especially regarding the laws governing the existence of a woman. 
In connection with the above description, the issues discussed in this study were (1) 
What is the status of women in Manawa Dharmasastra? (2) How does the role of women in 
Manawa Dharmasastra? (3) What is the meaning contained in the existence of women in 
Manawa Dharmasastra? The theory used in this research is the theory of structuralism 
A.Teeuw. Structuralism theory is used to inspect a work of literature as a whole round and 
intact. Gender equilibrium theory, this theory is used to dissect the problem formulation 
status and role of women. According to this theory of women and men have equal footing or 
balance. This study also used as a hermeneutical theory supporting theory in interpreting the 
text of Manawa Dharmasastra, which is used to dissect the question of the meaning of 
existence of women. This study is a qualitative which in collecting the data, researchers used 
a technique literature studies, engineering studies and documents batat (reading and 
recording). 
The results of this study is the position of women in Manawa Dharmasastra  is 
aligned with men, in theology Hindu Saguna Brahma it is called ardhanareswari, a woman in 
the Manawa Dharmasastra must be respected, women in Hindu law is said to be Pṛthivī. The 
role of women in Manawa Dharmasastra is as a wife and as a mother. And there are three 
main meanings in the existence of women in Hindu law, namely (1) Meaning Equality, (2) 
The meaning of harmony, (3) Meaning of Allegiance. 
Keywords: The existence of women, Gender, Manawa Dharmasastra. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Agama Hindu mengajarkan bahwa sesungguhnya kedudukan wanita dan laki-laki itu 
sejajar, tidak ada konsep yang mengatakan bahwa wanita berasal dari tulang rusuk laki-laki. 
Wanita dalam teologi Hindu bukanlah merupakan serbitan kecil dari personifikasi lelaki, 
tetapi merupakan suatu bagian yang sama besar, sama kuat, sama menentukan dalam 
perwujudan kehidupan yang utuh. Dalam teologi Hindu hal itu dikenal dengan konsep 
Ardhanareswari, yaitu simbol Tuhan dalam manifestasi sebagai setengah purusa (laki-laki) 
dan setengah pradana (wanita). Konsep ajaran Hindu khususnya dalam Manawa 
Dharmasastra menempatkan wanita dan laki-laki pada posisi yang setara karena keduanya 
tercipta dari Tuhan. Tidak ada yang berada diatas atau dibawah, keduanya sejajar dan 
seimbang. 
Perlakuan wanita di masyarakat tidaklah seperti yang tertera dalam pustaka suci 
Manawa Dharmasastra. Dewasa ini kehormatan wanita kian merosot. Kasus-kasus yang
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melibatkan wanita selalu menghiasi pemberitaan berbagai media, mulai dari kasus 
pemerkosaan, pelecehan seksual, kekerasan, bahkan pembunuhan.  
Akhir-akhir ini terjadi banyak kasus pemerkosaan terhadap wanita yang tidak hanya 
terhadap wanita dewasa, bahkan terhadap anak-anak. Hal yang memperburuk kondisi ini 
adalah pemerkosaan tidak hanya dilakukan oleh satu orang saja, tetapi oleh sekelompok laki-
laki yang dengan tega melakukan hal tidak senonoh tersebut. Dalam beberapa kasus, juga 
terjadi pembunuhan setelah memerkosa korban tersebut.   
Berdasarkan beberapa hal yang telah di sebutkan di atas, terdapat suatu perbedaan 
yang signifikan mengenai cara pandang seseorang dalam menilai peran dan kedudukan 
wanita. Hal tersebut menyebabkan kedudukan dan peran wanita dalam masyarakat menjadi 
rentan dan dikalahkan oleh kaum laki-laki. Oleh karena itu, peneliti melakukan sebuah 
penelitian untuk meyakinkan dan menyadarkan bahwa kedudukan  wanita dan laki-laki itu 
sejajar, terutama dari sisi Agama Hindu melalui pustaka suci Manawa Dharmasastra guna 
mengurangi perilaku-perilaku yang dapat merendahkan derajat dan harkat seorang wanita. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Gambaran Umum 
Manawa Dharmasastra merupakan salah satu kitab yang tergolong smṛti atau 
veda smṛti. Manawa Dharmasastra merupakan bagian dari sad vedāṅga. Kalpa merupakan 
bagian vedāṅga yang terpenting dan yang ada hubungannya dengan kitab Manawa 
Dharmasastra. Bagian terpenting dari jenis kalpa ini adalah Dharma-sūtra. Menurut para 
sarjana Indologi Dharma-sūtra inilah sebagai sumber ajaran yang terkandung dalam kitab 
Manawa Dharmasastra (Pudja, 2004: xvii). 
 
2.2 Kedudukan Wanita Dalam Manawa Dharmasastra 
Wanita selalu menjadi topik yang hangat untuk dibicarakan dan didiskusikan. 
Dalam kitab Manawa Dharmasastra wanita ditempatkan sebagai sosok yang ideal dan 
merdeka demi sebuah kemuliaan. Demi sebuah peradaban yang mulia, wanita mendapatkan 
perhatian khusus, tidak hanya oleh suaminya, tetapi juga oleh kedua belah pihak keluarga. 
Hal ini penting karena kaum wanita bagaikan Pṛthivī (lahan) yang subur dialiri air suci 
kehidupan. Idealnya, wanita merupakan tempat yang indah ibarat bunga setaman, lengkap 
dengan telaga yang dihiasi bunga teratai, tempat hidup ikan-ikan yang memancarkan 
kesucian, kesejahteraan dan kedamaian. Berdasarkan pemaparan pada pembahasan 
sebelumnya kedudukan wanita dalam kitab Manawa Dharmasastra adalah sebagai berikut: 
 
2.2.1 Kedudukan Wanita Sejajar dengan Laki – Laki  
 Wanita dan laki-laki dalam Manawa Dharmasastra memiliki kedudukan yang sejajar 
seperti yang tertuang dalam sloka Manawa Dharmasastra 1.32, hal tersebut dalam Teologi 
Hindu disebut Ardhanareswari, yaitu simbol Tuhan dalam manifestasi sebagai setengah 
purusa (laki-laki) dan setengah pradana (wanita). Perwujudan ardhanareswari tersebut juga 
menunjukkan kesetaraan gender anatara laki-laki dan wanita termasuk memiliki kekuatan 
yang sama. Seorang wanita juga memiliki kekuatan yang besar. Hal ini ditunjukkan pada 
mitologi dewi Durga yang berwujud Durgamahisa-suramandini. Dalam mitologinya, 
Durgamahisa-suramandini dapat membunuh raksasa bernama Raktawijaya yang tidak dapat 
dikalahkan oleh para dewa, kecuali sakti Siwa dalam wujud dewi Durga. Raksasa 
Raktawijaya berubah wujud menjadi seekor kerbau dan berhasil dibunuh oleh dewi Durga 
(Titib, 2003: 336). 
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2.2.2 Wanita Harus Dihormati  
  Manawa Dharmasastra sloka III. 56 menyebutkan bahwa dimana wanita dihormati, 
disanalah para dewa merasa senang tetapi dimana mereka tidak dihormati, tidak ada upacara 
suci apapun yang akan berpahala. Melihat fakta dan mitos tentang kedahsyatan wanita, 
semestinya kaum lelaki memberi tempat yang layak untuk wanita, karena dalam kelembutan 
yang tampak, wanita adalah kekuatan maha dahsyat yang kerap disepelekan. Untuk 
menghindari kehancuran di muka bumi ini, diamanapun dan kapanpun wanita harus selalu 
dihormati dan diusahakan agar selalu berbahagia agar tercipta kehidupan yang sejahtera dan 
harmonis.  
2.2.3 Wanita sebagai Pṛthivī  
    Wanita sebagai simbol tanah (Pṛthivī) dan laki – laki merupakan simbol benih, hal 
tersebut tertuang dalam Manawa Dharmasastra sloka IX. 33. Wanita dikatakan sebagai 
Pṛthivī karena wanita merupakan lambang kesuburan. Wanita menyediakan garbha atau 
tempat hidup janin selama sembilan bulan, tidak hanya itu wanita juga memberikan air susu 
sebagai sumber kehidupan bagi janin saat lahir ke dunia. Untuk melahirkan makhluk hidup 
baru wanita dan laki-laki harus bersatu, dalam hal ini laki-laki berperan sebagai pemberi 
benih pada garbha (rahim) wanita yang subur tersebut. 
 
2.3 Peran Wanita dalam Manawa Dharmasastra  
Wanita sebagai makhluk yang mulia memiliki peran sebagai seorang istri, yaitu sebagai 
pendamping suami. Dalam menjalankan peran tersebut wanita dituntut melaksanakan 
berbagai tugas dan kewajiban yang sudah tertuang dalam kitab suci Manawa Dharmasastra. 
Selain menjadi istri wanita juga berperan sebagai ibu, yang secara kodrati bertugas 
melahirkan seorang anak, kemudian merawat dan mendidik hingga anak tersebut tumbuh 
menjadi kebanggaan keluarga. Tidak hanya itu masih banyak lagi peran seorang ibu dalam 
kehidupan ini yang juga tertuang dalam kitab Manawa Dharmasastra. Selanjutnya akan 
dibahas mengenai peran wanita sebagai istri dan sebagai ibu yang ideal menurut Manawa 
Dharmasastra. 
 
2.3.1 Wanita Sebagai Istri  
Istri berasal dari bahasa Sanskerta, dari akar kata strī yang berarti wanita atau 
perempuan. Istri memiliki peranan penting dalam mengelola rumah tangga. Tanpa kehadiran 
seorang wanita (istri) dalam sebuah keluarga tidak akan ada korban suci yang berpahala. Oleh 
karena itulah istri memiliki tugas dan kewajiban yang sangat mulia, dan sangat berat. Wanita 
dalam sebuah rumah tangga diarahkan agar tidak lagi sibuk dengan dirinya sendiri, 
melainkan dapat memahami dan mengerti kebutuhan suami. Sebagai pasangan suami istri 
tidak ada yang mencoba mengubah pasangan sesuai dengan apa yang diinginkan, melainkan 
diharapakan memperlihatkan karakter masing – masing pasangan, namun saling memahami 
kenapa karakter tersebut berbeda untuk menciptakan kehidupan rumah tangga yang 
harmonis. Dalam hal mendampingi suami dan istri diharapkan menjadi pasangan (patner) 
yang baik, yang saling memerlukan, saling memahami dan saling menghargai, karena pada 
hakekatnya istri itu tunggal dengan suaminya. 
  Berdasarkan sloka Manawa Dharmasastra IX.11 istri merupakan ratu rumah tangga, ia 
berkewajiban mengelola segala urusan rumah tangga. Mulai dari mengatur keuangan dalam 
keluarga, melakukan yajña dalam rumah tangga, menyediakan makanan bagi suami dan 
anak-anaknya, menjaga dan memelihara rumah agar tetap bersih dan rapi. Disamping urusan 
keturunan dan upacara, wanita merupakan makhluk yang setia memberikan pelayanan kepada 
suami. 
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2.3.2 Wanita sebagai Ibu  
Sesungguhnya sejak lahir manusia memiliki empat macam ibu yaitu: ibu yang 
melahirkan, ibu Pṛthivī (Bumi), Ibu sapi, Ibu Ᾱcārya (Guru). Keempat ibu itu harus 
mendapatkan penghormatan yang sama dari seorang anak. Ibu yang melahirkan itu mutlak 
harus mendapat penghormatan, karena seorang ibu itu merupakan wakil Tuhan di muka 
bumi. Jasanya yang telah mengandung selama 9 bulan tidak dapat dibalas oleh seorang anak 
walaupun dengan berbuat baik seumur hidup. Jasa itu hanya akan lunas terbayar jika seorang 
anak itu juga memelihara anak-anak yang akan dilahirkannya itu dengan baik sebagaimana 
ibunya memelihara dirinya. Karena begitu besar tugas seorang ibu, sehingga kitab suci 
Sārasamuccaya mengatakan bahwa tugas seorang ibu lebih berat dari beratnya bumi. Lebih 
lanjut Rsi Canakya mengatakan dalam Canakya Nitisastra 17.7: na matur daivatam param, 
artinya “tidak ada dewa yang lebih patut dihormati daripada seorang ibu. Dengan demikian 
wanita sebagai ibu memiliki kedudukan yang terhormat karena hal itu mengalir dengan 
sendirinya sesuai kecenderungan sifat-sifat alam dan orang-orang suci. 
 
Seorang ibu juga seribu kali lebih terhormat daripada ayah, hal tersebut dipertegas 
dalam Manawa Dharmasastra berikut; 
Upādhyāyān daśācārya 
ācāryāṇāṁ śataṁ pitā 
sahasram tu pitṛn mātā 
gaura veṇātiricyate 
                                                       (Manawa Dharmasastra, 11. 145) 
Terjemahan. 
Seorang ācāryā, sepuluh kali lebih terhormat 
Dari seorang upādhyāyā, seorang ayah, seratus kali 
Lebih terhormat dari seorang guru tetapi seorang ibu 
Seribu kali lebih terhormat dari ayah  
                (Pudja, 2004: 66) 
Seorang anak begitu dilahirkan oleh seorang ibu yang telah mengandungnya 
langsung diterima oleh ibu Pṛthivī (Bumi). Sejak lahir hingga manusia meninggal, manusia 
disangga atau ditumpu oleh bumi. Dalam keadaan duduk, tidur, jongkok, dan dalam keadaan 
jatuh tersengkur sekalipun, bumi tidak pernah melepaskan manusia dari tumpuannya. Ketika 
seorang telah dilahirkan dan ibunya kurang mampu menyediakan susu dari tubuhnya, seorang 
ibu akan meminta tolong kepada ibunya yang ketiga, yaitu ibu sapi. Sesungguhnya antara 
seorang ibu dan sapi adalah dua orang ibu yang dianggap suci. Sebagaimana seorang anak 
memperoleh makanan dari ibu yang melahirkan, maka demikian juga seharusnya seorang 
anak memperoleh makanan dari seekor sapi. Menurut Donder (2007: 219) manusia 
memperoleh makanan dari seorang ibu melalui susunya, karena itulah seorang manusia 
apalagi sebagai penganut Veda dilarang keras membunuh seekor sapi atau memakan 
dagingnya. Ibu keempat yang patut dihormati sama seperti menghormati ketiga ibu diatas 
adalah ācārya yaitu para guru, karena para guru inilah yang akan menunjukkan jalan pulang 
kepada Sang Pencipta. Para guru mendidik seseorang sejak kecil untuk belajar mengenal 
huruf, hingga lama-kelamaan mengenal yang lebih sulit lagi hingga menunjukkan jalan 
pulang ke rumah asalnya yang kekal. Oleh karena itulah seseorang mutlak menghormati 
keempat ibu yang telah mengandung, memelihara, dan mendidik selama melakukan 
petualangan hidupnya di atas bumi ini. 
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2.4  Makna Eksistensi Wanita dalam Manawa Dharmasastra 
Menurut G.E Moore dalam (Artadi, 2009: 63) makna adalah hal universal yang semua 
manusia (makhluk budaya) mendambakan demi dan dalam menjalankan eksistensinya. 
Makna adalah universal dan ditujukan kepada kehidupan manusia melampaui batas-batas 
nilai yang dijunjung tinggi oleh setiap orang atau setiap kelompok sosial (Artadi, 2009: 64). 
Berkaitan dengan itu analisis makna merupakan sebuah usaha untuk mencari nilai-nilai 
universal yang dapat dijadikan sebagai sebuah kebenaran umum, yang dapat diterima oleh 
umat manusia dimanapun tanpa melihat latar belakang mereka. Makna-makna tersebut 
tentunya akan menghilangkan sekat diantara perbedaan, sehingga mendapatkan suatu 
pemahaman yang utuh tentang sesuatu hal yang dihadapi. 
Pada pembahasan ini, analisis makna-makna yang terkandung dalam Eksistensi 
Wanita dibedah dengan menggunakan teori hermeneutik. Teori hermeneutik digunakan untuk 
menginterpretasi teks, karena untuk menemukan makna, terlebih dahulu harus 
menginterpretasi teks secara keseluruhan. Makna eksistensi wanita dalam Manawa 
Dharmasastra terdiri dari makna kesetaraan, makna keharmonisan, dan makna kesetiaan. 
 
2.4.1 Makna Kesetaraan  
Kesetaraan gender dalam Hindu bisa dilihat dari sloka Manawa Dharmasastra I. 32 dan 
sloka IX. 130, dalam kedua sloka tersebut dinyatakan bahwa kedudukan wanita dan laki-laki 
adalah setara, Tuhan dikatakan membagi dirinya menjadi dua bagian yaitu setengah wanita 
dan setengah laki-laki. Konsep kesetaraan tersebut dalam Hindu disebut ardhanareswari 
yaitu simbol Tuhan dalam manifestasi sebagai setengah purusa dan setengah pradana. 
Kedudukan purusa disimbolkan dengan Siwa sedangkan pradana disimbolkan dengan Dewi 
Uma. Siwa memerankan fungsi maskulin dan Dewi Uma memerankan fungsi feminim dalam 
proses penciptaan (Suhardana, 2011: 70). Tidak ada sesuatu apapun yang akan tercipta jika 
kekuatan purusa dan pradana tidak menyatu karena dengan menyatunya kedua kekuatan 
tersebut diyakini dapat memberikan tenaga bagi terciptanya berbagai makhluk hidup yang 
ada. Ardhareswari juga berarti kesatuan bulat antara laki-laki dan wanita dalam suatu 
perkawinan yang membentuk kesatuan bulat yang utuh  yang terdiri dari dua belahan yang 
sama, sama kuat, dan sama signifikannya dalam penciptaan hidup yang harmonis. 
 
2.4.2 Makna Keharmonisan  
Manusia senantiasa dituntut untuk selaras, seimbang dan harmonis. Untuk mencapai 
itu sudah tentu tidak terlepas oleh adanya keikhlasan jalinan pengabdian antara anggota 
rumah tangga atau keluarga. Keharmonisan juga harus dibangun dalam keluarga, utamanya 
dalam hubungan suami istri. Suami istri harus membangun keharmonisan dalam keluarga 
agar hubungan keduanya selalu rukun dan bahagia, hal tersebut  terdapat dalam sloka 
Manawa Dharmasastra: 
samtuṣṭo bhāryāyā bhartā 
bhartrā bhāryā tathāiva ca, 
yasminn eva kule nityaṁ 
kalyāṇaṁ na pravartate. 
       (Manawa Dharmasastra, III. 60) 
 
Terjemahan: 
Pada keluarga dimana suami berbahagia 
dengan istrinya, demikian pula sang istri 
terhadap suaminya, kebahagiaan pasti keka (Pudja, 2004: 106) 
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Berdasarkan sloka tersebut terlihat jelas bahwa dalam hubungan keluarga khususnya 
suami istri diperlukan keharmonisan. Keharmonisan dalam keluarga akan memberi dampak 
pada lingkungan sekitar. Jika keluarga sudah harmonis maka hubungan antar sesama juga 
akan harmonis. Keharmonisan adalah kunci untuk mencapai kehidupan yang tentram dan 
damai, seperti tujuan umat Hindu yaitu mokshartham jagadhita ya ca itu dharma. 
 
2.4.3 Makna Kesetiaan  
 Kesetiaan atau satya merupakan salah satu bagian dari panca yama brata, menurut 
Suhardana (2008: 30) panca yama bratha berarti lima pengendalian diri atau pengendalian 
keinginan. Satya yang merupakan bagian dari panca yama bratha terdiri dari lima bagian 
yaitu satya wacana yang berarti setia pada kata-kata, satya hrdaya yaitu setia pada diri 
sendiri, satya semaya yaitu setia pada janji, satya laksana yaitu setia pada perbuatan dan 
satya mitra yaitu setia pada teman (Suhardana, 2008: 31). Setia pada teman ini bukan hanya 
teman pergaulan melainkan teman hidup, teman yang paling  di kasihi yaitu suami ataupun 
istri. Seorang istri dalam Cāņakya Nīti Śāstra haruslah memegang teguh kesetiaan. Manawa 
Dharmasastra juga mengatakan bahwa istri yang setia setelah meninggal akan tinggal di sorga 
bersama suaminya. Hal tersebut termuat dalam sloka berikut; 
patiṁ yā nābhicarati 
manovāg dehasaṁyatā, 
sā bhatṛ lokānāpnoti 
sadbhiḥ sādhvīti cocyate. 
                                     (Manawa Dharmasastra, IX.29) 
Terjemahan: 
Wanita yang mengendalikan pikiran, perkataan, dan perbutan, 
         Tidak melanggar kewajiban terhadap suaminya akan memperoleh  
Tempat tinggal bersamanya di sorga setelah meninggal dan dunia ini  
Ia disebut sadhwi, istri yang baik dan setia  
     (Pudja, 2004: 445) 
 
Sā bhāryā yā śucirdakṣā sā bhāryā yā pativratā 
Sā bhāryā yā patiprītā sā bhāryā satyavādinī. 
                              (Cāņakya Nīti Śāstra, IV. 13) 
Terjemahan: 
Seorang istri ialah ia yang berhati suci dan cerdas 
Seorang istri ialah ia yang setia pada suami 
Seorang istri adalah ia yang dengan cintanya menyebabkan 
Suaminya berbahagia, istri adalah dia yang selalu berkata jujur 
                                                                                               (Darmayasa, 2014: 38) 
 
Berdasarkan sloka tersebut kesetiaan merupakan dharma yang utama yang bisa 
mengantarkan seseorang ke sorga. Ajaran kesetiaan dalam Hindu juga disebut Pati Brata 
yang berarti setia pada suami. Setia pada suami atau Pati Brata adalah yajña yang utama bagi 
wanita untuk mencapai sorga, hal tersebut terdapat dalam sloka Manawa Dharmasastra; 
Nāsti strīņāṁ pṛthag yajño 
na vrataṁ nāpyupoṣitam 
patiṁ śuśrūṣate yena 
tena svarge mahīyate 
                                                 (Manawa Dharmasastra, V. 155) 
  
JURNAL PENELITIAN AGAMA HINDU |  30 
 
Terejamahan: 
Tidak ada upacara, tidak ada pantangan, tidak ada puasa  
Yang boleh dilakukan oleh wanita terpisah dari suaminya 
Kalau seorang istri mentaati suaminya, hanya dengan tingkah laku  
Itu saja, wanita itu disanjung tinggi di sorga  
                     (Pudja, 2004: 260) 
Berdasarkan sloka tersebut istri harus selalu mendampingi suaminya, apapun yang 
dilakukan seorang istri harus ditemani suaminya. Istri dalam sloka tersebut harus 
mengabdikan dirinya dengan tulus ikhlas pada suaminya, karena hidupnya tidak hanya untuk 
dirinya sendiri tetapi juga untuk suaminya. Pengabdian seorang istri dan kesetiaannya  pada 
suami akan mendapat pahala yang besar yaitu  disanjung tinggi di sorga. Menurut Canakya 
Nitisastra sloka 9 menyatakan bahwa seorang istri menarik karena kesetiaannya kepada 
suami. Hal tersebut juga dipertegas dalam Canakya Nitisastra sebagai berikut; 
Sā bhāryā yā śucirdakṣā sā bhāryā yā pativratā 
Sā bhāryā yā patiprītā sā bhāryā satyavādini. 
  (Canakya Nitisastra II. 13) 
 
Terjemahan: 
Seorang istrri ialah ia yang berhati suci dan cerdas,  
Seorang istri ialah ia yang setia pada suami, seorang istri 
Adalah ia yang cintanya menyebabkan suaminya berbahagia 
Istri adalah ia yang selalu berkata-kata jujur  
    (Darmayasa, 2014: 38) 
Salah  satu cerita itihasa yang berkaitan dengan ajaran kesetiaan atau Pati Brata adalah 
cerita Ramayana. Disana diceritakan bahwa kesetiaan Dewi Sita sangatlah teguh tidak 
tergoyahkan oleh hal apapun. Dewi Sita amat setia kepada suaminya yaitu Rama. 
Bagaimanapun cobaan dan rintangan yang menerpa tapi keduanya tetap menjaga kesetiaan. 
Demikianlah pasangan suami istri yang idealis, selalu menjunjung tinggi kesetiaan. 
  
III. PENUTUP 
1. Wanita dalam Manawa Dharmasastra memiliki kedudukan yang sejajar dengan laki-
laki, yang membedakan wanita dan laki-laki hanya tugas dan fungsinya, perbedaan 
tersebut yang membuat wanita dan laki-laki saling melengkapai satu sama lain. 
Wanita adalah makhluk yang harus dijaga kehormatannya karena kitab suci Veda 
khususnya Manawa Dharmasastra menempatkan wanita pada posisi yang terhormat. 
Kesejahteraan dalam kehidupan ini tercermin dari kehidupan wanita. Jika wanita 
bahagia dan dihormati maka kehidupan akan sejahtera, serta semua makhluk akan 
berbahagia. Wanita juga merupakan lambang kesuburan karena dalam Manawa 
Dharmasastra kedudukan wanita sebagai Pṛthivī (tanah). 
2. Wanita dalam Manawa Dharmasastra berperan sebagai istri dan sebagai ibu. Wanita 
sebagai istri harus memiliki wajah yang berseri-berseri agar suami selalu mencintai 
istrinya, sehingga tidak berpaling ke wanita lain, wanita harus setia pada suaminya 
karena kesetian dalam sebuah rumah tangga adalah yang utama.  
3. Makna eksistensi wanita dalam Manawa Dharmasastra terdiri dari makna kesetaraan, 
dalam Hindu kesetaraan disimbolkan dengan konsep ardhanareswari, makna 
keharmonisan antara suami dan istri harus membangun hubungan yang serasi, makna 
kesetiaan, seorang istri harus setia pada suami karena kesetiaan adalah dharma yang 
utama.  
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